BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang didasarkan pada
al-Qur’an dan hadis. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh
bertentangan dengan syari’ah. Pada dasarnya, perbankan syariah memiliki
fungsi yang sama dengan bank konvensional yaitu menghimpun dana,
menyalurkan dana, dan menyediakan jasa keuangan. Namun fungsi lain yang
membedakan adalah bank syari’ah memiliki fungsi sosial seperti
penghimpunan dan penyaluran zakat, infaq, shadaqah.

Operasional perbankan syariah dikendalikan oleh tiga prinsip dasar,
yaitu (a) dihapuskannya bunga dalam segala bentuk transaksi, (b)
dilakukannya segala bisnis yang sah, berdasarkan hukum serta perdagangan
komersial dan perusahaan industri, (¢) memberikan pelayanan sosial yang
tercermin dalam penggunaan dana-dana zakat untuk kesejahteraan fakir
miskin.'

Produk-produk perbankan syariah menggunakan akad-akad muamalah
yang diperbolehkan syariat Islam. Di mana akad tersebut terbagi menjadi dua
kategori, yaitu akad tjjary dan akad tabarru’. Akad tijary merupakan akad

yang digunakan untuk mendapatkan keuntungan, seperti murabahah, sirkah,

" M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dhana Bakti Wakaf,
2002), 203.



mudarabah dan lain sebagainya. Sedangkan akad fabarru’ murni dilakukan
untuk tolong-menolong, seperti wadi’ah, wakalah, dan kafalah.

Akad merupakan hal yang mendasari setiap kegiatan muamalah.
Sehingga merupakan suatu keharusan dalam menjalankan kegiatan muamalah
disesuaikan dengan ketentuan dan prinsip akad, agar tidak terdapat hal-hal
yang dapat merusak atau bahkan membatalkan akad. Sehingga muncul
kerelaan dari masing-masing pihak yang berakad.

Akad merupakan suatu perikatan antara 7jab dan gabul dengan cara yang
dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objeknya.” Madhhab Syafi’i dan Hambali menjabarkan bahwa 7jab selalu
merupakan pernyataan yang lahir dari pihak pertama (dalam hal ini pihak yang
memindahkan milik) meskipun munculnya pernyataan itu kemudian.’
Sedangkan gabul merupakan pernyataan kehendak yang menyetujui 77ab dan
yang dengannya tercipta suatu akad.*

Adanya asas-asas akad seperti asas kebebasan berkehendak bagi
masing-masing pihak yang berakad (huriyyat al-ta’aqud), asas persamaan atau
kesetaraan (al-musawah), dan asas keadilan (al/-‘adalah) dapat menjadi
landasan terciptanya akad sesuai prinsip syari’ah.” Oleh karena itu, hendaknya
akad kerja sama yang dilakukan oleh nasabah dan bank syari’ah harus

berlandaskan asas-asas akad. Tehadap masing-masing pihak diberikan hak

> Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2000), 65.

} Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah (Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalah), (Jakarta: PT. Raja Press, 2010), 128.

*Ibid., 132.

> Gemala Dewi, et al., Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 31.



yang sama dalam menentukan hal-hal yang terkait dengan perjanjian kerja
sama.

Salah satu bentuk kerja sama dalam perbankan syariah adalah akad
mudarabah, menjadi salah satu akad yang umum diterapkan pada perbankan
syariah, termasuk juga Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro. Kerja
sama dalam bentuk mudarabah ini merupakan akad pejanjian antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan
modal sebesar 100% yang disebut dengan sahibul mal, dan pihak lainnya
sebagai pengelola usaha yang disebut dengan mudarib. Bagi hasil dari hasil
usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai nisbah yang disepakati antara
pihak-pihak yang bekerja sama.® Sahibul mal menanggung semua kerugian
akibat pengelolaan usaha oleh mudarib, kecuali bila kegagalan usaha
disebabkan adanya kelalaian mudarib, atau adanya unsur kesengajaan.

Kerja sama antara safiibul mal dengan pihak yang bisa menjalankan
usaha produktif sudah terjadi sejak zaman jahiliyah. Hal ini telah menjadi
suatu tradisi di masyarakat Arab. Nabi Muhammad saw. sendiri sebelum
menjadi Rasul melakukan kerja sama dengan Siti Khadijah dalam bentuk
mudarabah. Khadijah memberikan modal atau barang dagangannya kepada
nabi atau juga kepada yang lain, dan nabi menjalankan modal itu dengan cara

berdagang. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi sesuai

6 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 83.



dengan kesepakatan. Karena hal ini merupakan kebiasaan yang baik, maka
diakui dan diadopsi oleh Islam.’

Landasan hukum diperbolehkannya mudarabah didasarkan pada firman
Allah dalam penggalan surat al-Muzammil ayat 20,
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah.”

Adapun hadis yang menjelaskan mudarabah diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dari Suhayb yang berbunyi,
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Artinya: “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual

beli tidak secara tunai, muqaradah (mudarabah), dan mencampur

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Suhayb).’

Meskipun mudarabah tidak secara langsung disebutkan oleh Al-quran
atau sunnah, namun merupakan sebuah kebiasaan yang diakui dan dipraktikan
oleh umat Islam, dan bentuk kongsi dagang semacam ini tampaknya akan

terus hidup dan digunakan. Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyah yang

berbunyi sebagai berikut,

7 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 151.

¥ Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), 575.
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2007), Kitab al-Tijarah no. 2280



Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” ™

Terdapat dua macam mudarabah, yaitu mutlagah (tidak terikat) dan
muqayyadah (terikat). Dalam mudarabah mutlagah, pemilik dana memberikan
keleluasan penuh kepada pengelola untuk menggunakan dana tersebut dalam
usaha yang dianggapnya baik dan menguntungkan. Sedangkan mudarabah
muqayyadah, pemilik dana menentukan syarat dan pembatasan kepada
pengelola dalam penggunaan dana tersebut dengan jangka waktu, tempat,
jenis usaha, dan sebagainya."'

Akad mudarabah umumnya diterapkan dalam pendanaan maupun
pembiayaan. Akad mudarabah dalam pendanaan merupakan akad kerjasama
antara nasabah sebagai sahibul mal dengan bank syariah sebagai mudarib.
Nasabah menginvestasikan modalnya di bank syariah untuk dikelola dalam
suatu usaha tertentu berdasarkan prinsip syari’ah. Akad mudarabah dalam
produk pendanaan pada perbankan syari’ah diterapkan dalam tabungan dan
deposito mudarabah. Bank syari’ah akan menyalurkan seluruh dana nasabah
pendanaan dalam bentuk pembiayaan untuk memperoleh pendapatan atas
pembiayaan tersebut.

Selain sebagai produk pendanaan, akad mudarabah juga digunakan
dalam produk pembiayaan bank syari’ah yang menempatkan bank syari’ah
sebagai sahibul mal dan nasabah sebagai mudarib untuk melaksanakan

kegiatan usaha. Bank menyediakan modal 100% yang disediakan untuk

' Abdul Wahhab Khallaf, Zimu Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 24.
! zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), 24.



membiayai usaha produktif nasabah dengan ketentuan nisbah bagi hasil sesuai
kesepakatan yang dituangkan dalam akad.

Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro menggunakan produk
pendanaan dalam bentuk mudarabah mutiagah, sedangkan produk pembiayaan
dengan bentuk mudarabah muqgayyadah dan hanya ditujukan kepada nasabah
badan wusaha, seperti koperasi karyawan. Di mana koperasi tersebut
membutuhkan dana untuk membiayai kebutuhan anggotanya.

Dalam proses persetujuan akad mudarabah baik dalam produk
pendanaan maupun pembiayaan, nasabah melengkapi persyaratan yang
dibutuhkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro dengan
menyerahkan dokumen-dokumen yang telah ditentukan. Selanjutnya, dalam
proses ini pihak bank akan menjelaskan ketentuan-ketentuan dalam kerja sama
tersebut, seperti penentuan nisbah bagi hasil dalam akad mudarabah. Besar
nisbah bagi hasil yang akan didapatkan oleh nasabah dan bank telah
ditentukan oleh bank, nasabah hanya berhak untuk memilihnya tanpa
memberikan kebebasan kepada nasabah untuk menyatakan kehendaknya.

Menurut Customer Service, pihak bank tidak pernah memberikan
kebebasan berkehendak (huriyyat al-ta’aqud) kepada nasabah untuk
menentukan nisbah bagi hasil, karena sudah menjadi ketentuan perusahaan
dan selama ini nasabah tidak pernah keberatan ataupun menolak dengan
ketentuan tersebut. Jika nasabah keberatan atau menolak, maka akan
ditawarkan produk pendanaan lain seperti produk pendanaan yang

menggunakan akad wadi ah.



Berdasarkan pendapat madhhab Syafi’i dan Hambali menjabarkan
bahwa 7jab selalu merupakan pernyataan yang lahir dari pihak pertama (dalam
hal ini pihak yang memindahkan milik), dalam suatu kerja sama yang
menggunakan akad mudarabah, hendaknya pernyataan kehendak berasal dari
sahibul mal yang telah menginvestasikan harta miliknya kepada mudarib
untuk dikelola, yang selanjutnya diikuti pernyataan gabu/ dari mudarib.
Sehingga, antara nasabah sebagai sahibul mal dan pihak bank sebagai mudarib
dalam produk pendanaan atau nasabah sebagai mudarib dan bank sebagai
sahibul mal dalam produk pembiayaan, sama-sama memiliki hak untuk
menyatakan kehendak terlebih dahulu.

Proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah yang terjadi pada Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro ini dapat disebabkan karena
tuntutan sikap profesional bagi pihak bank sebagai lembaga keuangan ataupun
pandangan terhadap transaksi yang pasti mendapatkan keuntungan. Sehingga
semua syarat dan ketentuan yang berkaitan dengan akad mudarabah berasal
dari bank.

Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk melakukan suatu
perikatan. Ketentuan dan isi perikatan tersebut ditentukan oleh para pihak,
yang mengakibatkan para pihak harus melaksanakan hak dan kewajiban yang
timbul akibat perikatan tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Maidah ayat 1,
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu....”



Islam juga tidak memberikan suatu ketentuan yang pasti tentang kadar
keuntungan yang akan dimiliki oleh masing-masing pihak yang melakukan
perjanjian mudarabah. Persentase keuntungan yang akan dibagi antara sahibul
mal dan pelaksana usaha bisa berbentuk bagi rata atau tidak dibagi rata. Salah
satu prinsip penting yang dianjurkan Islam dalam lapangan muamalah bahwa
pembagian diserahkan kepada kesepakatan yang penuh kerelaan serta tidak
merugikan dan tidak dirugikan oleh pihak manapun.'?

Jika memang tidak ada kebebasan menyatakan kehendak bagi masing-
masing pihak dalam akad kerja sama, maka kerja sama tersebut dapat
dibatalkan. Seperti halnya menyalahi persyaratan-persyaratan yang ditentukan
ketika akad, pelaksana modal melalaikan tugasnya sebagai pemelihara modal,
atau terjadi pelanggaran terhadap persentase pembagian keuntungan oleh
salah satu pihak, kalau mereka tidak saling merelakan. '’

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan terjadi dalam
proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah dalam produk pendanaan dan
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro. Di mana
antara kedua pihak yang berakad tidak memiliki kebebasan berkehendak yang
sama dalam menentukan ketentuan yang terkait dengan akad mudarabah.
Oleh karena itu, menurut penulis perlu adanya penelitian terhadap proses
huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro, untuk menyesuaikan dengan prinsip akad berdasarkan

syari’ah. Oleh karena itu, peneliti mengangkat juduk skripsi “Huriyyat al-

"> Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 16.
13
Ibid.



ta’aqud pada Akad Mudarabah Di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu

Bojonegoro dalam Perspektif Hukum Islam.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka dapat
ditarik beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang
berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Proses persetujuan pada mudarabah dalam produk Bank Syariah Mandiri
KCP Kalitidu Bojonegoro.

b. Pengaruh penerapan akad mudarabah dalam produk Bank Syariah
Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat.

c. Penentuan nisbah bagi hasil akad mudarabah dalam produk Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

d. Analisis hukum Islam terhadap proses persetujuan pada mudarabah di
Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

e. Proses huriyyat al-ta’aqud (kebebasan berkehendak bagi para pihak yang
berakad) pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro.

f. Huriyyat al-ta’aqud (kebebasan berkehendak bagi para pihak yang
berakad) pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu

Bojonegoro perspektif hukum islam.
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g. Penyelesaian perkara terhadap akad mudarabah dalam produk Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai judul skripsi tersebut di
atas peneliti membatasi masalah. Dari pembatasan masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas adalah
sebagai berikut :
1. Proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank Syariah
Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.
2. Analisis hukum Islam terhadap Auriyyat al-ta’aqud pada akad

mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap Auriyyat al-ta’aqud pada akad

mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro?

D. Kajian Pustaka
Dalam rangka pencapaian penelitian skripsi yang maksimal, peneliti

bukanlah pertama yang membahas materi tentang akad mudarabah dalam
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produk perbankan syariah. Berbagai buku dan hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh beberapa mahasiswa antara lain:

Skripsi yang ditulis Su’udiyah Chasanah pada tahun 2008 yang
berjudul “Aplikasi Sebagai Jaminan Pembiayaan Mudarabah di PT. BRI
Syariah Sidoarjo Dalam Perspektif Hukum Islam.” Berdasarkan kasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa aplikasi sebagai jaminan pembiayaan
mudarabah di PT. BRI Syariah telah sesuai dengan hukum Islam. Karena
dalam aplikasi tersebut, mulai dari proses pengajuan pembiayaan sampai
terealisasinya pembiayaan telah memenuhi syarat dan rukun gadai dalam
hukum Islam, serta tidak terdapat unsur tambahan dalam jaminan yang dapat
mengakibatkan riba.'*

Muhammad Nuruddin dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Praktek
Tabungan Mudarabah Di BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo Ditinjau Dari
Figh Madhhab Syafi’i” pada tahun 2002. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa praktek tabungan mudarabah di BPRS Bakti Makmur
Indah Sidoarjo belum seluruhnya sesuai dengan aturan Figh Madhhab Syafi’i,
khususnya pada jenis usaha dalam akad mudarabah ini, di mana Madhhab
Syafi’i mengatakan bahwa perniagaan sebagai jenis usaha yang harus

dilakukan dalam akad mudarabah. 2

'* Su’udiyah Chasanah, “Aplikasi Tabungan Mudarabah Sebagai Jaminan Pembiayaan di PT. BRI
Syariah Sidoarjo Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri,
Surabaya, 2008), 65.

'* Muhammad Nuruddin, “Praktek Tabungan Mudarabah Di BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo
Ditinjau Dari Figh Madhhab Syafi’i”, (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2002),
57-58.
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Skripsi yang ditulis Aji Prasetyo pada tahun 2013 yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Pembiayaan AMudarabah Terhadap Tingkat Rasio
Profitabilitas Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Manfaat
Surabaya.” Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pembiayaan
mudarabah pada KJKS Manfaat naik cukup signifikan sejajar dengan rasio
profitabilitas baik secara persentase atau nominal sehingga, berdasarkan
analisa data ada pengaruh pembiayaan mudarabah dengan rasio
profitabilitas.'®

Skripsi yang ditulis Rani Ernawati pada tahun 2012 yang berjudul
“Analisis Akad Pembiayaan Mudarabah pada BMT Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera
Abadi Rembang).” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akad
pembiayaan mudarabah yang dilaksanakan oleh pihak KJKS-BMT Ummat
Sejahtera Abadi dapat dikatakan dapat memberikan perubahan pada tingkat
pendapatan masyarakat sekitar. Sebab melalui pembiayaan mudarabah ini,
para pedagang kecil yang memerlukan tambahan modal untuk
mengembangkan usahanya dengan mudah mereka mendapatkan dengan cara
mengajukan pembiayaan yakni pembiayaan mudarabah.’

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian yang akan dikaji

dalam judul “Huriyyat al-ta’aqud pada Akad Mudarabah Di Bank Syariah

' Aji Prasetyo, “Pengaruh Tingkat Pembiayaan Mudarabah  Terhadap Tingkat Rasio
Profitabilitas Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Manfaat Surabaya”,(Skripsi--
Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2013), 75.

"7 Rani Ernawati, “Analisis Akad Pembiayaan Mudarabah Pada BMT Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Pada KIKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang)”,
(Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, Semarang, 2012), 69.
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Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro dalam Perspektif Hukum Islam” tidak
merupakan pengulangan dari penelitian yang telah ada. Karena yang lebih
ditekankan dalam penelitian ini adalah pembahasan tentang proses Huriyyat
al-ta’aqud pada akad mudarabah sebagai penentuan persyaratan dan isi akad

perjanjian tersebut.

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat peneliti paparkan tujuan
penelitian dalam skripsi ini yang meliputi:
1. Untuk menjelaskan bagaimana proses huriyyat al-ta’aqud pada akad
mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.
2. Untuk menganalisis huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank

Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro dalam perspektif hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Sedangkan kegunaan hasil penelitian yang peneliti harapkan dari

skripsi ini adalah agar bermanfaat dan berguna untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai informasi, memperkuat dan
menyempurnakan teori yang ada. Khususnya teori tentang proses huriyyat
al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro, sehingga dapat dijadikan informasi atau input bagi para

pembaca dalam menambah pengetahuan.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sebagai
bahan pertimbangan selanjutnya yang berhubungan dengan akad
mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

3. Sebagai harapan untuk menambah intelektual dan memperluas

pengetahuan terhadap akad mudarabah.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah maksud peneliti dalam skripsi yang berjudul

Huriyyat al-ta’aqud pada Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP

Kalitidu Bojonegoro dalam Perspektif Hukum Islam ini, maka perlu dijelaskan

terlebih dahulu maksud beberapa variabel yang terkandung dalam judul ini,

yaitu:

1. Huriyyat al-ta’aqud (kebebasan berkehendak) merupakan salah satu asas
dalam berakad. Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan
untuk membuat perjanjian, baik dari segi objek perjanjian maupun
menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menetapkan cara-cara
penyelesaian bila terjadi sengketa.'®Antara nasabah dan Bank Syariah
Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro harus memiliki kebebasan berkendak
yang sama dalam menentukan syarat dan isi akad.

2. Akad Mudarabah  merupakan akad yang digunakan dalam produk
penghimpunan dan pembiayaan Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu

Bojonegoro. Adapun yang dimaksud adalah:

'8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah,cet 2 (Jakarta: Kencana, 2013), 92.
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a. Akad Mudarabah dalam produk pendanaan merupakan kerja sama suatu
usaha berdasarkan akad mudarabah mutlagah antara nasabah dengan
Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro, di mana nasabah
sebagai pemilik modal (sahibul mal), sedangkan bank bertindak sebagai
pengelola (mudarib), dan keuntungan usaha dibagi di antara kedua pihak
sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam akad.

b. Akad mudarabah dalam produk pembiayaan merupakan kerja sama suatu
usaha berdsarkan akad mudarabah muqgayyadah antara nasabah
bertindak sebagai pengelola (mudarib) dengan Bank Syariah Mandiri
KCP Kalitidu Bojonegoro sebagai pemilik modal (sahibul mal) yang
menyediakan seluruh modal, dan keuntungan usaha dibagi di antara
kedua pihak sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam akad.

3. Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dari ajaran Islam, atau
aturan yang ditetapkan oleh Allah untuk hambanya, baik berkaitan dengan
Allah atau hubungan dengan sesama.'’ Yang dimaksud dengan hukum
Islam dalam pembahasan ini adalah pendapat ulama mazhab dan
kontemporer tentang proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di

Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

1 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 1.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang obyeknya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan proses
huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di perbankan syariah. Sehingga
penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasus atau study kasus (case
study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.*
Sebagai sumber praktis, penelitian ini dilakukan langsung di Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian, baik bersifat data
wawancara maupun data dokumenter.
2. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk dihimpun dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Data tentang akad mudarabah yang digunakan Bank Syariah Mandiri
KCP Kalitidu Bojonegoro.
b. Data tentang proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah yang
digunakan Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro dalam

perspektif hukum Islam.

2 uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,
1998), 115.
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini terdiri dari:
a. Sumber data primer
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.*’
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. Adapun
sumber data ini diperoleh dari:
- Manajer dan karyawan dari Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro.
- Para nasabah yang menggunakan produk dengan akad mudarabah di
Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.
b. Sumber data sekunder
Adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan peneliti terdahulu.** Adapun bahan pustaka tersebut adalah:
a) Wahbah az-Zuhayly, al-Fighu al-Islamiyyu Wa Adillatuhujuz V.
b) Ismail, Perbankan Syari’ah.

¢) Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik.
d) Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah.

e) Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 91.
2 Masruhan, Metode Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 95.
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f) Bahan sekunder yang bersumber dari laporan atau publikasi yang
ada berdasarkan penelitian lain yang sesuai, situs internet, dan
laporan-laporan lembaga yang menerbitkan info atau segala jenis
data yang dapat menjadikan tambahan data penelitian ini.

4. Tehnik Pengumpulan Data
Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan cara-cara
sebagai berikut:
a. Interview (wawancara)

Adalah pertemuan langsung yang direncanakan antara
pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling bertukar pikiran,
guna memberikan atau menerima informasi tertentu yang diperlukan
dalam penelitian.

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara, yakni melakukan tanya jawab langsung antara peneliti
dengan manajer, karyawan dan nasabah Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan proses huriyyah al-ta’aqudpada akad mudarabah.

b. Dokumentasi

Adalah suatu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan

tertulis atau film.** Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data

dokumen yang berkaitan dengan proses huriyyah al-ta’aqud pada akad

» M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi & Pengembangannya,
(Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2013), 49.

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995),
161.
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mudarabah yang digunakan pada Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro, seperti dokumen persyaratan dan ketentuan akad
mudarabah baik dalam produk penghimpunan maupun pembiayaan.
5. Tehnik Mengolah Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu.” Data yang diperoleh baik secara langsung
maupun tidak langsung dari pihak yang terlibat (studi lapangan) dan
bahan pustaka selanjutnya diolah dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan. Dengan perkataan lain, editing merupakan pekerjaan
memeriksa kembali informasi yang telah diterima peneliti.*

b. Organizing yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.”’

c. Analizing adalah teknik menganalisa kembali lebih lanjut data-data
tentang akad mudarabah dalam untuk memperoleh kesimpulan dalam

penelitian skripsi ini.

» M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.

26 Masruhan, Metode Penelitian..., 253.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 245.
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6. Tehnik Analisis Data

Teknik menganalisis data dalam skripsi ini, peneliti menggunakan
Deskriptit Verifikatit Analisis yaitu menganalisa data yang berupa
informasi, wawncara, dan dokumentasi dalam bentuk bahasa prosa
kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan
terhadap suatu kebenaran sehingga dapat memberikan penilaian terhadap
kebenaran tersebut.”® Peneliti akan memaparkan data yang terkumpul
tentang proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah yang selajutnya
dianalisis untuk mengambil kesimpulan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan induktif,
yaitu penelitian yang berangkat atau bertumpu pada data atau fakta
dilapangan yang kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan atau
sesuai sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat umum.”

Berangkat dari fakta lapangan terhadap proses huriyyat al-ta’aqud pada
akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro
kemudian ditinjau dengan dalil-dalil atau teori-teori umum yang berkaitan

dengan akad mudarabah.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang skripsi ini, peneliti

menggunakan uraian dengan sistematika sebagai berikut:

%8 P. Joko Subagyo, Metodoli Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), 106.
YLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., 5.
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari sub bab latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas kajian teori tentang akad dan mudarabah
meliputi pengertian akad, landasan hukum akad, rukun dan syarat-syarat akad,
macam-macam akad, hal-hal yang membatalkan akad, berakhirnya akad,
prinsip akad, pengertian mudarabah, landasan hukum mudarabah, jenis-jenis
mudarabah, rtukun dan syarat-syarat mudarabah, manfaat dan resiko
mudarabah, aplikasi mudarabah dalam perbankan, akad mudarabah dalam
KHES.

Bab ketiga, memuat tentang data hasil penelitian tentang proses
huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro yang berisi gambaran umum Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro, meliputi sejarah berdiri, struktur organisasi, produk-
produk Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro, serta latar belakang,
dasar, prosedur, aplikasi akad mudarabah dan proses huriyyat al-ta’aqud pada
akad tersebut di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

Bab keempat merupakan pembahasan tentang analisa tentang proses
huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro dan analisis hukum Islam terhadap proses huriyyat al-

ta’aqudpada akad tersebut.
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Bab kelima merupakan kesimpulan dari rumusan masalah dalam

penelitian dan saran yang terkait dengan permasalahan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



